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Abstrak

Pada penelitian sebelumnya ada indikasi buckling terhadap semua benda uji balok baja
kastela di tinjau berdasarkan hasil dari tiga penelitian di tahun 2012 , dan setelah dianalisis
menunjukkan bahwa pada penelitian Fitri Rohma Widayanti (2012:47) yang mengalami
buckling optimal pada benda uji ke 6.

Penelitian kali ini merupakan penelitian lanjutan dengan penambahan plat pengaku yang
di tempelkan di badan dengan ketebalan yang berbeda dan tepat diatas lubang, dengan harapan
tegangan yang terjadi bisa terdistribusikan ke seluruh penampang dan kekuatannya akan
menjadi lebih tinggi terhadap perilaku lentur pada balok kastela.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menguji mengenai
optimalisasi perbedaan tebal plat pengaku yang di tempelkan di badan,profil yang digunakan
adalah WF 200.100.5,5.8 yang akan di buat menjadi balok baja kastela sebanyak 5 benda
uji.Pada eksperimen ini akan di bedakan plat pengaku dengan tebal B1= 2mm, B2 = 4mm, B3
=6mm, B4 = 8mm, B5 = 10mm.

Dengan adanya penambahan plat pengaku di badan distribusi beban yang bisa tereduksi
secara merata sampai ke bawah pada masing-masing benda uji tersebut. Benda uji 5 adalah
yang paling baik dari benda uji lainnya. Kerusakan yang terjadi pada keseluruhan benda uji
balok baja kastela ialah tekuk kesamping ( KIP ) bukan rusak lentur dan rusak geser, karena
pada benda uji balok kastela posisi badan tidak mampu menerima beban maksimal.

Kata kunci : Buckling, kuat lentur, distribusi, lendutan

Abstract

On previous research there are indications of buckling against all test specimens Kastela
steel beams in the review based on the results of three studies in 2012, and after analysis
showed that the study Widayanti Rohma Fitri (2012:47) who experienced an optimal buckling
in the test specimen to 6.

The present study is a follow-up study with the addition of the stiffener plate put on the
body with different thickness and just above the hole, with the hope that voltage happens to be
distributed throughout the cross section and its strength will be higher on the flexural behavior
of beams Kastela.

This type of research is an experimental study that examined the optimization of the
stiffener plate thickness differences in the paste in the body, WF profile 200.100.5,5.8 used is
to be made into a steel beam as much as 5 objects uji.Pada Kastela this experiment will
differentiate plate stiffeners with 2mm thick B1 = B2 = 4mm, 6mm B3 = B4 = 8mm, B5 =
10mm.

With the addition of stiffener plate load distribution in the body can be reduced down
evenly to each of the test object. Specimens 5 is the most excellent of the other specimen. The
damage that occurred on the steel beam specimen is bend laterally Kastela (KIP) is not
damaged flexural and shear damaged, because the beam specimen Kastela body position is not
capable of receiving the maximum load.

Keywords: buckling, flexural strength, distribution, deflection
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PENDAHULUAN

Pembangunan di Indonesia saat ini
semakin maju,bahkan profil baja merupakan
material pokok dalam sebuah struktur
bangunan. Baja bisa digunakan sebagai balok,
kolom, dan konstruksi atap. Baja mempunyai

kemampuan cukup besar untuk menahan
kekuatan tarik dan tekan, baja juga
mempunyai perbandingan kekuatan

pervolume yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bahan-bahan lain yang umumnya
dipakai.

Benda uji yang menunjukkan bahwa
ada indikasi buckling terhadap balok baja
kastela di tinjau berdasarkan hasil dari tiga
penelitian di tahun 2012 , dan setelah
dianalisis menunjukkan bahwa pada penelitian
Fitri Rohma Widayanti (2012:47) vyang
mengalami  buckling  optimal,dikarenakan
beban tidak terdistribusikan secara langsung,
sebab beban di letakkan tepat di atas lubang.
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Gambar 1 Simulasi dengan SAP Versi 15

Dari gambar di atas didapat hasil
analisis bahwa beban yang diberikan pada
balok tidak diteruskan langsung sampai
kebawah.

Penelitian  kali  ini  merupakan
penelitian lanjutan dengan penambahan plat
pengaku yang di tempelkan di badan dengan
ketebalan yang berbeda dan tepat diatas
lubang, dengan harapan tegangan yang terjadi
bisa terdistribusikan ke seluruh penampang
dan kekuatannya akan menjadi lebih tinggi
terhadap perilaku lentur pada balok kastela
tersebut.

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui
pengaruh perbedaan tebal plat pengaku di
badan pada pengujian tinggi potongan profil
(h) terhadap perilaku lentur pada balok baja
kastela dan memberikan tambahan referensi
bagi kalangan akademis khususnya Jurusan
Teknik Sipil di UNESA serta membuktikan
secara praktik tentang kebenaran ketentuan
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tabel baja castellated beam,bukan hanya
sekedar secara teori saja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen  yang  menguji  mengenai
optimalisasi perbedaan tebal plat pengaku
yang di tempelkan di badan pada pengujian
tinggi pemotongan profil (h) dimana penulis
membuat benda uji yang mengalami buckling
dengan ketetapan model benda uji ke-6 dari
Fitri Rohma Widayanti (2012:47).dan sudut
potongan profil 60°. Aplikasi model
castellated beam zig-zag horisontal, profil
yang digunakan adalah WF 200.100.5,5.8
Pada eksperimen ini akan dibuat 5 benda uji
baja castellated beam untuk meneliti
optimalisasi kekuatan tegangan lentur dari
castellated beam bila diberi tambahan plat
pengaku pada benda uji yakni dengan
ketebalan plat pengaku sebagai berikut : yaitu
;= 2mm, t;=4mm, t3= 6mm, t,= 8mm, ts=
10mm dimana beban diletakkan diatas baja
yang berlubang.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara percobaan serta pengujian bahan yang
hasilnya nanti diharapkan dapat membantu
untuk  menyajikan penelitian. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode eksperimen, metode
dokumentasi, dan metode literatur atau
kepustakaan.

Variabel bebas penelitian ini adalah
adalah perbedaan tebal plat pengaku pada
pengujian tinggi potongan profil (h) baja
castellated beam. Variabel terikat adalah
variable akibat yang keadaannya bergantung
pada variable bebas,sehingga Variabel terikat
adalah kekuatan lentur , pola runtuh dan
geser castellated beam. Variable kontrolnya
sudut pemotongan profil (@) = 60°, Mutu baja
(f,) 37, Jenis profil baja WF 200.100.5,5.8

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian data dan analisis dilakukan
untuk mencapai tujuan penelitian yang
ditentukan.  Analisis  dilakukan  secara
deskriptif dengan menbandingkan data teoritik
dan data yang ada. Dari data pada pengujian
kuat lentur baja castellated beam dapat
dianalisis pemeriksaan bahan, kuat lentur
balok, kontrol geser dan optimalisasi balok
kastela (Castellated Beam).
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Penyajian Terhadap Ukuran Dimensi

Balok Kastela (Castellated Beam)
Tabel 1. Hasil Pengukuran Dimensi Baja
Kastela (Castellated Beam)
Tebal Plat | Panjang [ Jarak Antar Lebar
Pengaku | Keseluruhan| Tumpuan Sayap (o)
() | (m) | (m) (mm)
Utuh 1170 1170 100
t=2mm 1030 9% 100
t=4mm 1030 995 100
t=6mm 1030 9% 100
t=8mm 1030 995 100

t=10mm 1030 9% 100
anjong keseluruhan

panjang antar _tumpuan

Gambar 2 Dimensi Baja Kastela
Penyajian Hasil Uji Tarik

Grafik Hasil Uji Tarik
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Gambar 3 Grafik Tegangan dan Regangan
Dari hasil pengujian tarik baja WF
200.100.5,5.8 pada bagian badan, sayap atas,

0.04

dan sayap  bawah dapat diketahui mutu
bajanya. Berikut table mutu bajanya:
Tabel 2 Mutu baja
No Keterangan o Leleh | o Runtuh
1 |Badan 395.35 534.88
2 |Sayap Bawah 386.05 | 543.26
3 [Sayap Atas 381.40 | 604.65
Rata-rata Fy Leleh Badan 395.35
Rata-rata Fy Leleh Sayap 383.72
Rata-rata Fy Runtuh Badan 534.88
Rata-rata Fy Runtuh Sayap 573.95

Kuat Lentur Balok

Perbandingan Momen teori dengan momen
eksperimen Terhadap penambahan plat
pengaku di badan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Momen Leleh

Benda | Bentang | P leleh Momen Rasio | Presentase

Uji (L) | Eksperimen (KNm) (Meks/MT) | Momen

(mm) (N) | Eksperimen [ Teori % (%)

Utuh 1170 |263504.038| 77.07 6347 | 12144 100
t=2mm 995 [465879.888| 115.89 1822 | 635.9 150.36
t=4mm 995 [464692.933| 1156 2343 | 49340 149.97
t=6mm 995 [465653429| 11583 | 27.96 | 414.26 150.28
t=8mm 995 | 4629125 | 11515 | 3194 | 36047 149.40
t=10mm 995 |464896411| 11564 | 3547 | 326.00 150.04
Berdasarkan hasil pengujian

sebelumnya oleh Fitri Rohma Widayanti
(2012;34) menunjukkan hasil momen lentur
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29,38 KNm, Andis Wicaksono (2013;40) h =
200 mm, e — 50 mm hasil pengujian momen
lentur 179,09 KNm, dan masita nurhayati
(2013;35) h = 50 mm, e = 125 mm hasil
pengujian momen lentur 95,98 KNm,
sedangkan hasil pengujian momen lentur kali
ini 115,89 KNm.

Perbandingan Tegangan teori dengan

tegangan eksperimen Terhadap tebal plat

pengaku di badan.

Tabel 4 Hasil Pengujian Tegangan Leleh

Benda | Berlang Momen Y Momen Tegngen | Presentase
U |0 (Nmm) s () | (Nm) | TegaganEkg|
(rm) | Eksperinen Teoi (nm) | o) | Eksperiven] Teori | (%)
Unh | 1070 | TI07493L25|  64GTISL% | 1000 | 1760933 | 43769 | 36042| 100
=m | 9% [LSGEI6200 SIS0 | 1401 | eRd | 307 | 0794|819
= | 9% [LSKDT0L S0 | 1304 | 46000 | 395 | 29083 | 8216
tm | 0% [LSR3053 MOS0 | 17| drud | 3073 | TR | TI8h
tgnn | 05 |UISA0IBA4] SBAMISO3S | 1198 | 43.006Bd | 31936 | 2005 | T
lmn | 9% [1056400620)  SMMI035 [ 1146 | doToeeed | 30318 | 24488 | 607

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya
oleh Fitri Rohma Widayanti (2012:37) hasil
pengujian tegangan leleh 122.15 N/mm2,
Andis Wicaksono (2013:40) hasil pengujian
tegangan leleh 434.4 N/mm? dan Masita
Nurhayati (2013:35) hasil pengujian tegangan
leleh 415.88 N/mm?, sedangkan penelitian kali
ini tegangan leleh tekan rata-rata 340.97
N/mm2, sedangkan hasil pengujian tegangan
leleh tarik rata-rata 380.61 N/mm?2.

Semakin ~besar momen inersia maka
semakin kecil tegangannya, karena rumus
tegangan berbanding terbalik dengan momen
inersia.

Analisis dengan SAP 2000
Analisis dengan menggunakan SAP 2000

Gambar 4 Tegangan Benda Uji T = 6 mm
(SAP 2000)
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Tabel 5. Perbedaan Tegangan Simulasi SAP Tabel 8. Hasil Pengujian Lendutan Teori P
Titik Beban Hasil SAP Tanpa Hasil Sap Menggunakan Benda K Lendutan Max E | Meori Rasio
Yang s Plat Pengaku (N/mm2) | Plat Pengaku (N/mm2) -
a‘lt:fika;:a : er‘sg1a70L.476 o : ensgzae;oe e Ui n L1240 Nimm2 i
Titik 1b 516.61 3781.93
Titik 1c 2090.17 46845.45 Unh | 150507 | 488 |45580.808 | 1760932267 | 17.08 | 9L
Titik 2a 132.32 2529.55
Titik 2b 136.32 2356.86 t=2mm | 42701.83 4.15 45580.808 | 4248832383 | 7.52 1064 L
:t_i: :Z :g:i ':-:Z t=4mm | 4277558 415 45580.808 | 42561699.58 | 758 169L
iti A -3.
T = s E6mm | 420422 | 415 [ 45580808 | 42r2rase08 | 759 | 7L
Titik 4b -20.4 104.79 t=8mm | 4341174 415 45580.808 | 43194684.08 | 753 186 L
Titik Sa ~247.92 -1744.08 t=10mm 4392549 415 45580.808 | 43705864.08 | 7.4 1821
Titik 5b -249.8 -1697.58
Titik 6a 60.2 55.7
Titik 6b 62.4 55.72
Titik 7a 816.48 4667.64 Lendutan Eksperimen Pada
Titik 7b 822.61 4667.49 P
Titik 8a 1043.6 5658.37 max
Titik 8b 938.4 4135.77 5.00
Titik 8c 661.81 3694.04 a.00 4
3.00
Berdasarkan analisis di atas dapat ol . I I
disimpulkan bahwa pada balok baja kastela 0.00
yang diberl plat pengaku di badanl beban Utuh t=2mm t=4dmm =bim EEmm =10mm
vertikal ~ sudah ditransfer ke seluruh Gambar 5 Grafik Lendutan Eksperimen

penampang baja. Tampak bahwa suatu balok
merupakan kombinasi antara elemen yang
tertekan dengan elemen yang tertarik.Pada
benda uji tanpa rib mengalami runtuh lentur,
sedangkan balok baja kastela menggunakan
plat pengaku terjadi runtuh geser atau tekuk
kesamping (KIP).

Hasil Kontrol Geser.

Semua elemen struktur balok, baik
struktur beton maupun baja, tidak lepas dari
masalah geser.

Tabel 6. Kontrol Geser pada Bagian

Berlubang

Benda | Bentang [ Momen | Prunuh Selii Keterangan

Uj (L) | Inersia(lx) |Eksperimen| Vu | VnTotal | Vn-Vu

(mm) | (mrY) (KN (KN ] (KN)
Uth | 1070 | 17609323 | 409760678 | 20488 | 58184 37695 | Vu<Vn(geser aman)
t=2mm | 9% | 4248834 [ 709508.6091| 35475 | 51685 | 16189 | Vu< Vi (geser aman)
=4 | 9% 561700 | 16497858 | 358.25 | 51788 159,63 | Vus Vn (geser aman)
t6mm | 95 | 4 | 707029598 | 36035 | 52034 | 15999 | Vu<Vn(geseraman)
=B | 9% 43104684 | 720091.9466| 36105 | 52034 159.29 | Vug Vn (geser aman)
E=lomm | 995 | 43708864 | 7220919466 | 36105 | 51665 | 15560 | Vu<Vn(geseraman)
Keterangan :

Pexs - Beban Hasil Eksperimen

V, : Gaya Lintang Analisis Statik

V, : Kuat Geser Nominal : 0,6 x fy xdt
X tw

Hasil Lendutan
Tabel 7. Hasil Pengujian Lendutan Eksperimen
pada P Maksimal

Benda Bentang P Maksimal Lendutan Rasio
Uji L Eksperimen Eksperimen | Lendutan Terhadap Rasio

(mm) (N) Bentang
Utuh 1170 409769.678 4.05 0.003 1/289 L
t=2mm 995 709508.6091 2.25 0002261307 1167 L
t=4mm 995 716497.858 339 0.003 1371 L
t=6mm 995 720702.9598 349 0.004 1181 L
t=8mm 995 7220919466 364 0.004 12151
t=10mm 995 7220919466 341 0.003 1/868 L
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Terhadap Bentang pada Beban Maksimal

lendutan Teori Pada Pmax

20,00
15.00

10.00

Utuh

0.00

=2 t=dmum =6nun =Smm =10mm

Gambar 6 Grafik Lendutan Teori Terhadap
Bentang pada Beban Maksimal

Pada beban maksimal grafik yang
dihasilkan dari data eksperimen hasilnya naik
turun tidak  beraturan. Namun setelah
dilakukan perhitungan secara teoritis sebagai
penguatan data penelitian, hasil dari grafik
lendutan dan rasio lendutan terhadap bentang
cenderung merata karena nilai kenaikannya
tidak terlalu besar atau hampir sama pada
balok kastela.

Jadi berdasarkan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa besar kecilnya nilai
lendutan dipengaruhi oleh tingkat kekuatan
dan kekakuan benda uji yang berkaitan dengan

besarnya momen inersia. Semakin besar
momen  inersia  maka semakin  kecil
lendutannya, sehingga baja kastela akan

semakin kaku. Selain itu ketebalan plat
pengaku di badan, juga mempunyai pengaruh
yang cukup besar terhadap lendutan. Dimana
plat pengaku yang paling tebal maka paling
kecil lendutan yang di hasilkan.
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Tabel 9. Hasil Pengujian Lendutan Eks pada
P sebelum leleh

lendutannya,
semakin kaku.

sehingga baja kastela akan

Benda | Bentamg | PSebebm | Lendutan Rasid Berdasarkan beberapa analisis di atas,
Ui v Lekh Eksperimen | Lendutan Terhedp | Resid didapat bahwa penambahan tebal plat pengaku
(1) ) Bentang di badan pada baja kastela dapat mengurangi
Uh | 170 20249966 194 0002 1603L nilai geser dan lentur dari penelitian
=2 | 9% 209087 ¥ 0001 18501 sebelumnya.
t=m | 9% 209087 121 0001 1)L Tabel 11. Hasil Pengujian Lendutan Eks pada
=6 | 9% 368088.22 14 0001 18 L Beban Yang Sama
=B | 9% 37489393 208 0002 18501 Berda | Bentang P beban Lendutzn Rasio
=10m | 9% N7400.83 ) 0001 19621 Ui () yang sama Eksperimen | Lendutan Terhadap | Rasio
Tabel 10. Hasil Pengujian Lendutan Teori (m) N Batary
pada P sebelum leleh Uh | 170 2891217 149 0001 5L
, =2 | 9% 2891217 116 0001 1896
Bda | K | LenddanMox) E ' Neor | Rasi dm | % | sower | 0 L | L
Ui | | L2 | N2 | o | 0% | 280850 | 097 0001 15161
=6mm | 9% 2819630 11 0002 168L
Uth | 150507 488 |45580.808 | 1760932267 | 12.16 | 1RIL Flnm | 9% 19890774 i 000 L48L

f=2mm | 4683886] 415  |45500.808) 4660466622 | 310 | 1B0L

f=4mm |5275267) 415 |45580.808) 5248800702 | 276 | 192L

I=6mm | 582264 | 415 | 45580808 | 5793527538 | 28675792 | 1/102L

i=8mm | 632905 | 415

I
45580808 | 6207404393 | 268 | 1101L
I

t=10mm _|67977.96| 415 |45580.808{ 6763007236 | 205 | 1M05L

Lendutan Eksperimen Pada
Psebelum leleh

2.50
200
1.5

0
1.00
0.50 I
o.00

Utuh t=2mm  t=dmm  t=Gmm t=EBmm =10mm

Gambar 7 Grafik Lendutan Eks Terhadap
Bentang pada Beban Sebelum Leleh

lendutan Teori Pada Psebelum

leleh
15.00
10.00
5.00
o H B B = =
Utuh  t=2mm  t=4mim  t=Gmm  t=8mm t=10mm

Gambar 8 Grafik Lendutan Teori Terhadap
Bentang pada Beban Sebelum Leleh

Pada beban sebelum leleh grafik yang
dihasilkan dari data eksperimen hasilnya naik
turun tidak beraturan. Bila dilihat dari rasio
bentang terhadap lendutaanya baja Kkastela
terbukti lebih kaku dibanding dengan utuh
karena nilai lendutannya lebih kecil.

Jadi berdasarkan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa besar kecilnya nilai
lendutan dipengaruhi oleh tingkat kekuatan
dan kekakuan benda uji yang berkaitan dengan
besarnya momen inersia. Semakin besar
momen inersia maka semakin  kecil
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Tabel 12. Hasil Pengujian Lendutan Teori

pada Beban Yang Sama
Benda K |LlenduanMax| E | Aeori | Rasio
UG [ | Lo | N2 | e

Uth | 150507 | 488
1=2mm 4683886 415
t=4mm 5275267 415
1=6mm | 582264 | 415
t=8mm | 632905 415
t=10mm|67977.96] 415

45560808 | 17609322.67 | 952 | UMM4L
45580808 | 4660466622 | 221 | 194L
45580808 | 52480907.02 ) 203 | 1M5L
45580808 | 57935275.38 | 169 | 173L
45580808 | 6297404393 | 163 | 1/I66L
45580808 | 6763007236 | 132 | 163L

Lendutan Eksperimen Pada

Psama
2.00
1.50
1.00
0.50 I I l .
0.00
Utul =2mm =dmme =eom =Emm =10mm

Gambar 9 Grafik Lendutan Eks
Terhadap Bentang pada Beban yang Sama

lendutan Teori Pada Psama
10.00
8.00 J—
6.00 ‘—
4.00 -‘7
2.00 J—
oo B W W W m
Utuh  t=2mm t=4mm t=6mm t=8mm t=10mm

Gambar 10 Grafik Lendutan Teori Terhadap
Bentang pada Beban yang Sama

Pada beban yang sama grafik yang
dihasilkan dari data eksperimen hasilnya naik
turun tidak beraturan. Namun setelah
dilakukan perhitungan secara teoritis sebagai
penguatan data penelitian, hasil dari grafik
lendutan dan rasio lendutan terhadap bentang
cenderung merata karena nilai kenaikannya
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tidak terlalu besar atau hampir sama pada
balok kastela

Jadi berdasarkan analisis di atas,
dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya nilai
lendutan dipengaruhi oleh tingkat kekuatan
dan kekakuan benda uji yang mana berkaitan
dengan besarnya momen inersia. Semakin
besar momen inersia maka semakin kecil
lendutannya. Sehingga pengaruhnya dapat
mengurangi geser dan lentur pada penelitian
sebelumnya.

Pergoyangan (buckling)
Untuk menganalisis bahwa ada

indiksi terjadi buckling pada pengujian, maka

dari pembacaan dial gauge 5 didapat data

untuk pengujian sebagai berikut:

Tabel 13. Tabel hasil Pengujian Buckling
pada P Maksimal
P

Benda

Uji Eksperimen (kN) | T crdoyangan
Utuh 409769.678 6
t=2mm 709508.6091 3.43
t=4mm 716497.858 4.52
t=6mm 720702.9598 2.35
t=8mm 722091.9466 5.37
t=10mm 721164.4362 3.58

Grafik Buckling Pada Beban Maksimal
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Gambar 11 Grafik Buckling pada Beban
Maksimal

Pada pembacaan beban maksimal
Nilai buckling berbanding lurus dengan
lendutannya, semakin besar lendutannya
maka semakin besar juga bucklingnya. Pada
benda uji 5 nilai buckling naik secara drastis,
mungkin terjadi kesalahan dalam pembacaan.

tedmm t=dmmo t=Gmm t=10mm

Tabel 14. Tabel hasil Pengujian Buckling pada
Beban Yang Sama

Benda P Pergoyangan
Uji Eksperimen (KN)

Utuh 314764.1761 2.51
t=2mm 307299.4131 2.23
t=4mm 309409.02 1.46
t=6mm 307499.0878 151
t=8mm 309409.02 2.61
t=10mm 304988.8912 0.625
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Gambar 12 Grafik Buckling pada Beban
Yang Sama

Pada pembacaan beban yang sama
hasil penggoyangannya turun secara berkala
,nilai  buckling berbanding lurus dengan
lendutannya, semakin besar lendutannya
maka semakin besar juga bucklingnya. Benda
uji 5 (t=8mm) nilai pergoyangannya sangat
tinggi ~ kemungkinan  disebabkan  ada
kesalahan pembacaan dial pada saat
pengujian dilapangan, sedangkan benda uji 6
nilai bucklingnya turun drastis.

Berdasarkan data hasil pengujian dan
hasil analisis di atas didapat bahwa untuk
keamanan  buckling tersebut terindikasi
bahwa penambahan plat pengaku di badan
pada tinggi pemotongan profil (h) pada balok
baja kastela pengaruhnya dapat mengurangi
nilai buckling yang tinggi dari penelitian
sebelumnya dan lebih baik dari benda uji
utuh.

Pertambahan Panjang
Pembacaan dial gauge 1 didapat data
pertambahan panjang sebagai berikut:
Tabel 15. Tabel hasil Pengujian Pertambahan
Panjang pada P Maksimal

Benda P Pertambahan Rasio

Uji | Eksperimen (kN) |  Panjang ALJL
Utuh 409769.678 0.182 0.00016
t=2mm 709508.6091 0.17 0.00017
t=dmm 716497.858 0.079 0.00008
t=6mm 720702.9598 0.111 0.00011
t=8mm 722091.9466 0.049 0.00005
t=10mm 721164.4362 0.051 0.00005

Grafik Pertambahan Panjang Pada Beban Maksimal
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Gambar 13 Grafik Pertambahan Panjang
pada Beban Maksimal
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Optimalisasi balok kastela (castellated

Tabel 16. Tabel hasil Pengujian Pertambahan beam)

Panjang pada Beban Yang Sama Berdasarkan hasil analisis di atas,
Benda P Pertambahan Rasio optimalisasi kuat lentur pada penelitian ini

Uji | Eksperimen (kN) |  Panjang AL/L sudah tercapai. Hal ini akibat adanya
Utuh 314764.1761 0.11 0.00009 penambahan plat pengaku di badan,
t=2mm 307299.4131 0.15 0.00015 menyebabkan distribusi beban bisa tereduksi
t=4mm 309409.02 0.051 0.00005 secara merata sampai ke bawah untuk semua
t=6mm | 307499.0878 0.072 0.00007 benda uji. Kerusakan yang terjadi pada
t=8mm 300409.02 0.06 0.00006 keseluruhan benda uji balok baja kastela ialah
FE10mm | 304983.8912 0.014 0.00001 tekuk kesamping ( KIP ) bukan rusak lentur

dan rusak geser, karena pada benda uji balok

Grafik Pertambahan Panjang Pada Beban kastela posisi badan tidak mampu menerima
Yang Sama (25kN) beban maksimal.
000020

no001s PENUTUP

b00010 Kesimpulan
b0000s I . . 1) Berdasarkan penelitian menunjukkan
000D ] = bahwa pada kondisi leleh ketebalan plat
Utuh t=2mm t=dmm =B mm t=Rmm t=10mm pengaku berpengaruh untuk menahan momen
Gambar 14 Grafik Pertambahan Panjang yang diterimanya. Kondisi ini dapat di
pada Beban Yang Sama buktikan setelah penambahan tebal plat
Dengan adanya plat pengaku di pengaku pada badan profil didapat momen
badan sehingga beban bisa terdistribusi inersianya yang semakin besar sehingga nilai

sampai ke bawah, sehingga dapat tegangan leleh eksperimennya semakin kecil.
mengurangi  pertambahan panjang pada Hal ini bebanding terbalik Pada momen teori
benda uji penelitian sebelumnya yg tidak =~ semakin tebal plat pengaku nilai momennya
beraturan. Berdasarkan hasil data dan  semakin besar, sedangkan nilai momen
analisis di atas, indikasi bahwa penambahan ~ eksperimen rata-rata sama. Sehingga pada
plat pengaku di badan pengaruhnya tidak  benda uji ketebalan plat pengaku 8 dan 10
terlalu besar, karena pada waktu beban ~ momen teori lebih besar dari pada tegangan

maksimal seluruh bebenda uji mengalami leleh.

tekuk samping ( KIP). 2) Berdasarkan data  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pada beban yang sama
* Rekapitulasi Data Pengujian tebal plat pengaku pengaruhnya sangat sedikit.
Untuk mengetahui hasil Semakin tebal plat pengaku nilai lendutannya

rekapitulasi data hasil pengujian masing — hampir sama besar.
masing benda uji dapat dilihat pada tabel 3) Penambahan plat pengaku dibadan dengan
berikut: penempatan  pembebanan pada bagian
Tabel 17. Tabel hasil Pengujian berlubang cenderung terjadi tekuk kesamping

Benda j penda j Jbends uj3[Bencej eyl ( KIP) bukan lentur atau geser, karena dengan
t=0 | t=4 | t=6 | t=8 | t=10 adanya penambahan plat pengaku dibadan

No  [Keterangan/Benda uj

Mormen leleh Eks (KN/mm) 12008 | 11977 | 12002 | 11931 | 1198 pada bagian berlubang gaya tekan dapat
Momen runtuh Eks (KN/mm) 17649 | 17823 | 17927 | 17962 | 17939 terdistribusi secara merata Sampai kebawah.
Tegangan leleh tekan (N/mn?) 38207 | 35954 | 34073 | 31936 | 30318 4) Berdasarkan hasil analisis

Tegangan leleh tarik (N/mm) 36103 | 37677 | 389.05 | 38968 | 3%5.56
Tegangan runtuh tekan (N/m) 58186 | 55437 | 52735 | 49817 | 47030
Tegangan runtuh tarik (N/mm?) 54118 | 58387 | 60522 | 61832 | 62565

diatas,Optimalisasi benda uji kuat lentur ada
pada keseluruhan benda uji. Hal ini terlihat

©lo|w|lo|lvo|ls]lw |~ ]|~

Lendtan malsina () TEETERrEETEED dari distribusi beban yang bias tereduksi

Lenc.an P sebelum fh () 16 | o | oy | 1 | op | Secara merata sampai ke bawah, dan

Lendutan P yang sama (mm) 127 11 140 208 1.9 keseluruhan benda Uj i balok kastela
10_[Bucking P maksiml [mm) 343 | 4% | 43 | sy | 3% mengalami kerusakan tekuk kesaming ( KIP )
11 [Bucking P yang sam mm) 23 | 14 | 151 | 261 | 065 bukan rusak lentur atau rusak geser.

¥
i

=

Pertambahan panjang P max (mm) 017 | 0079 | 0111 | 0049 | 0051 5) Castellated deng an  penam bahan p lat
Pertambahan panjang P yang sama (mm)| 015 | 0051 | 0.072 006 | 0014 pengaku dibadan lebih optimal dibanding
castellated tanpa plat pengaku, hal ini

@<
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dikarenakan semua benda uji mengalami
tekuk kesamping pada badan, bukan rusak
lentur atau rusak geser. Hal ini terbukti dengan
besarnya gaya lintang dari pembebanan ( Vu)
lebih kecil kuat geser nominal ( Vn ), atau
dengan persamaan Vu < Vn sebagai kuat geser
telah terpenuhi.

Saran

1.Pada penelitian  berikutnya sebaiknya

pembacaan dial guage pada saat pengujian

lebih teliti dan konsentrasi tinggi supaya data
yang di hasilkan bisa lebih maksimal.

2.Pada penelitian  berikutnya sebaiknya

pembaca dial pada saat pengujian tidak

bergantian / pindah dari satu dial ke dial
lainnya.

3.Pada penelitian berikutnya sebaiknya pada

ujung benda uji diberi plat kopel untuk

menghindari terjadinga tekuk samping ( KIP ).
4.Pada struktur atap bangunan gedung yang
bentangnya lebih dari 10 meter sebaiknya
menggunakan balok baja kastela, karena
berdasarkan penelitian ini tidak ada indikasi
runtuh geser pada balok baja Kkastela,
disamping itu juga lebih kuat dan hemat.
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